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Akreditasi Sertifikasi Unit Studio Televisi dan Radio STMM 
MMTC 

1. Nama Sertifikasi : ISO 45001:2018 
 

2. Deskripsi : ISO 45001:2018 adalah standar internasional untuk Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang bertujuan mengurangi risiko tempat kerja, 
mencegah cedera/penyakit akibat kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 
Standar ini menyediakan kerangka kerja bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja K3 
secara proaktif melalui komitmen kepemimpinan dan partisipasi pekerja. 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a. Instalasi listrik & panel daya 
b. Lighting grid dan rigging 
c. Kabel berserakan (risiko tersandung) 
d. Tripod & peralatan berat 
e. Ruang tertutup (ventilasi & suhu) 
f. Peralatan audio dengan volume tinggi 
g. Kebisingan 

4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
a. KAN 
b. TÜV SÜD Indonesia 
c. IMS Indonesia 
d. IQC Indonesia 
e. IAS (Integrated Assessment Services) 

Akreditasi Sertifikasi Unit Laboratorium Komputer STMM 
MMTC 

1. Nama Sertifikasi : ISO 17025:2017 
 

2. Deskripsi : ISO 17025:2017 adalah standar internasional untuk kompetensi laboratorium 
pengujian dan kalibrasi. Standar ini memastikan bahwa laboratorium memiliki sistem 
manajemen yang terdokumentasi, personel yang kompeten, metode yang tervalidasi, serta 
hasil pengujian yang akurat dan dapat ditelusuri. 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a) Kompetensi personel (kualifikasi, pelatihan, matriks kompetensi) 
b) Validasi dan verifikasi pengujian (software testing, network testing, security testing) 
c) Pengendalian peralatan dan perangkat lunak 
d) Kalibrasi peralatan ukur (jika menggunakan alat ukur fisik) 
e) Ketertelusuran pengukuran 
f) Pengendalian data dan keamanan informasi 
g) Sistem manajemen mutu laboratorium 
h) Audit internal dan tinjauan manajemen 
i) Penanganan ketidaksesuaian dan tindakan korektif 
j) Pengendalian dokumen dan rekaman 



4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
a) KAN 
b) TÜV SÜD Indonesia 
c) IMS Indonesia 
d) IQC Indonesia 
e) IAS (Integrated Assessment Services) 

Akreditasi Sertifikasi Unit Teknologi Informasi dan Komunikasi 
1. Nama Sertifikasi : ISO 27001:2013 

 

2. Deskripsi : ISO 27001:2013 adalah standar internasional untuk Sistem Manajemen 
Keamanan Informasi (Information Security Management System – ISMS) yang bertujuan 
melindungi Kerahasiaan (Confidentiality), Integritas (Integrity), Ketersediaan (Availability) 
informasi organisasi. Bagi Unit TIK di lingkungan perguruan tinggi, standar ini memastikan 
bahwa Data akademik mahasiswa aman, Sistem informasi kampus terlindungi, Infrastruktur 
jaringan terkendali, Risiko keamanan siber teridentifikasi dan dikelola dan Insiden 
keamanan dapat ditangani secara sistematis 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a) Kompetensi personel (kualifikasi, pelatihan, matriks kompetensi) 
b) Kebijakan Keamanan Informasi 
c) Analisis Risiko dan Penilaian Risiko (Risk Assessment) 
d) Statement of Applicability (SoA) 
e) Pengendalian Akses (Access Control) 
f) Keamanan Infrastruktur Jaringan 
g) Keamanan Server dan Data Center 
h) Manajemen Backup dan Recovery 
i) Manajemen Insiden Keamanan Informasi 
j) Keamanan Sistem Informasi Akademik 
k) Keamanan Email dan Website 
l) Pengelolaan Aset Informasi 

4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
a) KAN 
b) TÜV SÜD Indonesia 
c) IMS Indonesia 
d) IQC Indonesia 
e) IAS (Integrated Assessment Services) 

 

 



Akreditasi Sertifikasi Pusat Penelitian Pengabdian Masyarakat 
1. Nama Sertifikasi : ISO 56001:2024 

 

2. Deskripsi : ISO 56001:2024 adalah standar internasional untuk Sistem Manajemen Inovasi 
(Innovation Management System). Standar ini memberikan kerangka kerja terstruktur bagi 
organisasi untuk Mengelola proses inovasi secara sistematis, Meningkatkan kualitas 
penelitian dan pengabdian, Menghasilkan luaran yang berdampak (HKI, paten, publikasi, 
produk inovasi, model pemberdayaan masyarakat), Meningkatkan kolaborasi dengan 
industri dan masyarakat. Bagi Pusat Penelitian dan Pengabdian, standar ini membantu 
memastikan bahwa Agenda riset terarah dan berbasis roadmap, Proses seleksi proposal 
objektif dan transparan, Luaran penelitian terukur dan terdokumentasi, Inovasi 
berkelanjutan dan berdampak sosial-ekonomi, ISO 56001 menekankan budaya inovasi, 
kepemimpinan, manajemen portofolio riset, serta evaluasi berbasis kinerja dan dampak. 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a) Kebijakan dan Strategi Inovasi 
b) Roadmap Penelitian dan Pengabdian 
c) Manajemen Portofolio Riset 
d) Proses Seleksi dan Evaluasi Proposal 
e) Manajemen Risiko Inovasi 
f) Pengelolaan Kekayaan Intelektual (HKI/Paten) 
g) Kolaborasi Industri dan Kemitraan 
h) Monitoring dan Evaluasi Luaran Riset 
i) Diseminasi dan Hilirisasi Inovasi 
j) Pengukuran Dampak Sosial dan Ekonomi 
k) Audit Internal dan Tinjauan Manajemen 
l) Peningkatan Berkelanjutan Sistem Inovasi 

4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
a) KAN 
b) TÜV SÜD Indonesia 
c) IMS Indonesia 
d) IQC Indonesia 
e) IAS (Integrated Assessment Services) 

Akreditasi Sertifikasi Pusat Studi STMM MMTC 

1. Nama Sertifikasi : ISO 20252:2019 
 

2. Deskripsi : ISO 20252:2019 adalah standar internasional untuk penelitian pasar, opini 
publik, dan riset sosial (Market, Opinion and Social Research). Standar ini memastikan 
bahwa proses penelitian dilakukan secara Objektif, Transparan, Metodologis, 
Terdokumentasi dan Dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan Bagi Unit Pusat Studi di 
perguruan tinggi, standar ini sangat relevan jika unit tersebut melakukan Survei opini 
publik, Riset kebijakan, Kajian sosial, Evaluasi program pemerintah, Penelitian berbasis data 
lapangan. ISO 20252 menjamin bahwa seluruh proses riset mulai dari desain penelitian, 



pengumpulan data, pengolahan data, hingga pelaporan dilakukan sesuai standar 
internasional. 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a) Manajemen Proyek Penelitian 
b) Desain Metodologi dan Sampling 
c) Pengembangan Instrumen Survei 
d) Validasi dan Uji Coba Instrumen 
e) Proses Pengumpulan Data (Fieldwork Management) 
f) Pengendalian Kualitas Data 
g) Pengolahan dan Analisis Data 
h) Keamanan dan Kerahasiaan Data Responden 
i) Pelaporan dan Dokumentasi Hasil Riset 
j) Pengendalian Subkontraktor (jika ada enumerator eksternal) 
k) Audit Internal dan Tinjauan Manajemen 
l) Pengelolaan Risiko Penelitian 

4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
a) KAN 
b) TÜV SÜD Indonesia 
c) IMS Indonesia 
d) IQC Indonesia 
e) IAS (Integrated Assessment Services) 

Akreditasi Sertifikasi Perpustakaan STMM MMTC 

1. Nama Sertifikasi : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) 
 

2. Deskripsi : Akreditasi Perpustakaan oleh Perpusnas adalah proses penilaian terhadap 
kinerja dan mutu pengelolaan perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan 
(SNP). Tujuan akreditasi ini adalah untuk memastikan bahwa perpustakaan Dikelola secara 
profesional, Memiliki koleksi yang relevan dan mutakhir, Memberikan layanan yang 
berkualitas, Mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi, Memenuhi standar sarana, 
prasarana, dan SDM, Akreditasi ini menghasilkan peringkat (A, B, C) berdasarkan tingkat 
pemenuhan standar. 

 

3. Komponen Sertifikasi : 
a) Koleksi 

1) Jumlah dan relevansi buku 
2) Koleksi referensi dan jurnal 
3) Koleksi digital (e-book, e-journal) 
4) Pengembangan koleksi berbasis kurikulum 

b) Sarana dan Prasarana 
1) Luas ruang baca 
2) Ruang sirkulasi 
3) Ruang referensi 
4) Ruang diskusi 
5) Fasilitas IT (OPAC, komputer akses) 



6) Akses internet 
c) Sumber Daya Manusia 

1) Kepala perpustakaan (kualifikasi sesuai ketentuan) 
2) Pustakawan tersertifikasi 
3) Tenaga teknis perpustakaan 

d) Layanan Perpustakaan 
1) Layanan sirkulasi 
2) Layanan referensi 
3) Layanan literasi informasi 
4) Layanan repository institusi 
5) Jam layanan 

e) Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
1) Struktur organisasi 
2) SOP layanan 
3) Program kerja tahunan 
4) Evaluasi dan pelaporan 

f) Penguatan Digitalisasi 
1) Sistem otomasi perpustakaan 
2) Repository karya ilmiah 
3) Akses jurnal online 
4) Integrasi sistem informasi kampus 

4. Waktu dan Biaya 

6 – 12 bulan dengan besar biaya tergantung lembaga sertifikasi 

5. Lembaga Sertifikasi 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
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